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Abstrak. The purpose of this study is to determine the effect of Work Discipline and Work Environment on 
Employee Performance at PT MENDSHO, South Tangerang, both partially and simultaneously. This 
research uses a quantitative approach. The data collection method employed was a questionnaire, with a 
population of 66 respondents. The data analysis techniques used included validity test, reliability test, 
classical assumption test, regression analysis, correlation coefficient analysis, coefficient of determination 
analysis, and hypothesis testing. The results of the study based on the t-test showed that for the Work 
Discipline variable, the t-value > t-table (7.743 > 1.99773) with a significance level of 0.000 < 0.05. Thus, 
H0 is rejected and H1 is accepted, meaning that Work Discipline (X1) partially has a significant effect on 
Employee Performance (Y). For the Work Environment variable, the t-value > t-table (5.786 > 1.99773) 
with a significance level of 0.000 < 0.05. Thus, H0 is rejected and H2 is accepted, meaning that Work 
Environment (X2) partially has a significant effect on Employee Performance (Y). Meanwhile, based on 
the F-test, the F-value > F-table (89.619 > 3.143) with a significance level of 0.000 < 0.05. Therefore, H0 
is rejected and H3 is accepted, indicating that Work Discipline (X1) and Work Environment (X2) 
simultaneously have a significant effect on Employee Performance (Y) at PT MENDSHO, South Tangerang. 
The coefficient of determination obtained is 74.3%, while the remaining 25.7% is influenced by other 
factors 
Keywords: Work Discipline, Work Environment, Employee Performance 
 
Abstrak Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja 
terhadap Kinerja Karyawan Di PT MENDSHO Tangerang Selatan. Baik secara parsial maupun secara 
simultan. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Pengumpulan data yang digunakan adalah 
kuisioner, populasi yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 66 responden. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah uji validitas, uji reabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, analisis koefisien korelasi, 
analisis koefisien determinasi, dan uji hipotesis. Hasil yang didapat pada penelitian berdasarkan uji t pada 
variabel Disiplin Kerja t hitung > t tabel (7,743 > 1,99773) dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05. Dengan 
demikian H0 ditolak dan H1 diterima, artinya bahwa Disiplin Kerja (X1) secara parsial berpengaruh dan 
signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) dan variabel Lingkungan Kerja (X2) (5,786 > 1,99773) dengan 
tingkat signifikan 0,000 < 0,05. Dengan demikian H0 ditolak dan H2 diterima, artinya bahwa Lingkungan 
Kerja (X2) secara parsial berpengaruh dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Sementara 
berdasarkan hasil uji F didapatkan bahwa nilai f hitung > f tabel (89,619 > 3,143) dengan tingkat signifkan 
0,000 < 0,05. Dengan demikian H0 ditolak dan H3 diterima, maka dapat disimpulkan bahwa Disiplin Kerja 
(X1) dan Lingkungan Kerja (X2) secara simultan berpengaruh dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan 
(Y) di PT MENDSHO Tangerang Selatan. Dengan Nilai koefisien determinasi sebesar 74,3% sedangkan 
sisanya (100-74,3%) = 25,7% diperoleh factor lain 
Kata Kunci: Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan 
 
PENDAHULUAN 

Menurut Hasibuan dalam Sinambela (2018:193) Disiplin kerja adalah kemampuan kerja 
seseorang untuk secara teratur, tekun secara terus-menerus dan bekerja sesuai dengan aturan-
aturan yang berlaku dengan tidak melanggar aturan- aturan yang sudah ditetapkan. Dari beberapa 
pengertian disiplin kerja yang dikemukakan oleh beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa disiplin 
kerja adalah sikap kesadaran seseorang dalam mematuhi dan menaati peraturan dan norma- norma 
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sosial yang berlaku di lingkungan sekitarnya. Disiplin kerja juga dapat mempengaruhi kinerja 
karyawan. Kedisiplinan yang dimiliki, baik manajemen/pimpinan maupun karyawan perusahaan 
sejak berdiri hingga sekarang dapat mewujudkan keunggulan perusahaan dalam kompetitif dalam 
era globalisasi dewasa ini 

 
Selama tahun 2023 dan 2024, jumlah karyawan tetap sama, yaitu 66 orang setiap bulan. 

Namun, terjadi peningkatan signifikan dalam jumlah keterlambatan. Rata-rata keterlambatan 
bulanan pada 2023 adalah 5,5 kasus (0,45%), sedangkan pada 2024 naik menjadi 12,2 kasus 
(1,00%). Ini menunjukkan bahwa tingkat keterlambatan karyawan meningkat lebih dari dua kali 
lipat. Pada 2023, bulan dengan keterlambatan terendah adalah November (0,30%) dan tertinggi 
adalah Mei serta Agustus (0,50%). Di tahun 2024, bulan terbaik adalah Januari (0,80%), 
sementara Agustus menjadi yang terburuk dengan 15 kasus (1,30%). Peningkatan ini 
kemungkinan disebabkan oleh penurunan disiplin, lemahnya pengawasan, perubahan sistem 
kerja, atau faktor eksternal seperti transportasi. Perlu dilakukan evaluasi menyeluruh, survei 
karyawan, dan perbaikan kebijakan kedisiplinan agar tingkat keterlambatan dapat ditekan 
kembali 
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Berdasarkan hasil observasi terhadap kondisi sarana dan prasarana di PT. MENDSHO, 
dapat disimpulkan bahwa secara umum fasilitas kerja yang tersedia telah mendukung pelaksanaan 
aktivitas operasional perusahaan, namun masih terdapat beberapa aspek yang perlu diperbaiki 
agar sesuai dengan standar sarana dan prasarana kerja yang ideal. Fasilitas meja kerja dan kursi 
kerja secara umum sudah mencukupi kebutuhan karyawan, tetapi masih ditemukan penataan yang 
kurang efisien serta kondisi beberapa kursi yang tidak ergonomis. Hal ini berpotensi menurunkan 
kenyamanan serta efektivitas karyawan dalam bekerja.Fasilitas AC dan ventilasi udara juga sudah 
tersedia, namun pengaturan suhu dan sirkulasi udara belum sepenuhnya optimal. Perbedaan suhu 
antar lantai dan sirkulasi udara yang belum maksimal dapat memengaruhi kenyamanan 
lingkungan kerja. Fasilitas toilet telah memenuhi aspek pemisahan antara pria dan wanita, tetapi 
dari sisi kebersihan dan rasio jumlah toilet terhadap karyawan masih perlu peningkatan. Selain 
itu, masih ditemukan keberadaan tikus kecil yang menunjukkan bahwa sistem kebersihan dan 
pengendalian hama belum berjalan secara maksimal 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa meskipun PT. MENDSHO telah memiliki 
sarana dan prasarana yang memadai, namun masih diperlukan langkah-langkah perbaikan, 
pemeliharaan rutin, serta pengawasan berkelanjutan agar seluruh fasilitas kerja dapat berfungsi 
secara optimal dan memenuhi standar kenyamanan, kebersihan, serta keselamatan kerja yang 
telah ditetapkan 

 
Berdasarkan hasil prasurvei terhadap 20 responden karyawan PT. MENDSHO, dapat 

disimpulkan bahwa kondisi sarana dan prasarana di perusahaan belum sepenuhnya mendukung 
kenyamanan dan produktivitas kerja. Sebagian besar responden, yaitu 67%, menyatakan 
ketidakpuasan terhadap fasilitas yang ada, sedangkan hanya 33% yang menyatakan puas. Aspek 
yang dinilai masih kurang meliputi kenyamanan ruang kerja, kebersihan lingkungan, komunikasi 
antar karyawan, serta rasa aman dari bentuk intimidasi di tempat kerja. Hasil ini menunjukkan 
bahwa perusahaan perlu melakukan evaluasi dan perbaikan terhadap fasilitas kerja agar dapat 
menciptakan lingkungan kerja yang sehat, aman, dan kondusif bagi karyawan 
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Berdasarkan data perbandingan kinerja karyawan PT. MENDSHO pada tahun 2023 dan 

2024, terlihat bahwa tahun 2023 memiliki performa yang lebih baik dibandingkan tahun 2024. 
Hal ini ditunjukkan oleh tingkat penyelesaian pekerjaan yang lebih tinggi pada tahun 2023, yaitu 
sebesar 83%, dibandingkan dengan 64% di tahun 2024. Selain itu, jumlah pekerjaan yang berhasil 
diselesaikan juga lebih banyak pada tahun 2023, yaitu 10 pekerjaan, sedangkan di tahun 2024 
hanya 9 pekerjaan meskipun jumlah total pekerjaan yang diberikan lebih tinggi 
 
KAJIAN TEORI 
Disiplin Kerja  

Menurut Arif et. al. (2020:107) Disiplin kerja sangat penting dalam suatu organisasi, karena 
dengan disiplin kerja pegawailah suatu organisasi dapat menggapai tujuan dari program kerja 
yang dikerjakannya. Disiplin kerja merupakan bagian atau variabel yang sangat penting dalam 
pengembangan manajemen sumber daya manusia, karena itu disiplin diperlukan dalam suatu 
organisasi agar tidak terjadi keteledoran, penyimpangan atau kelalaian dan akhirnya pemborosan 
dalam melakukan pekerjaan 

 
Lingkungan Kerja 

Menurut Sedarmayanti dalam Firdaus dan Hidayati (2022:148) menerangkan jika 
lingkungan kerja sebagai tempat berkumpulnya sekelompok orang yang dengan fasilitas yang 
dapat membantu perusahaan dalam mencapai tujuannya sesuai dengan visi dan misinya. Menurut 
Nitisemito dalam Firdaus dan Hidayati (2022:148) lingkungan kerja merupakan tempat 
berlangsungnya aktivitas dan menjadi sumber pertanggung jawaban bagi karyawan 
 
Kinerja 

Menurut Sinambela dalam Firdaus dan Hidayati (2022:150) kinerja merupakan hasil 
pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok pekerja di dalam perusahaan, sesuai 
dengan wewenang dan tanggung jawab untuk mencapai tujuan perusahaan dan tidak menyalahi 
aturan. Menurut Mangkunegara dalam Firdaus dan Hidayati (2022:150) kinerja merupakan hasil 
dari kualitas kerja dan kuantitas kerja yang dilakukan karyawan untuk memenuhi tugasnya 
sebagai bentuk tanggung jawabnya kepada perusahaan  
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian kuantitatif Menurut Sugiyono (2022:156) adalah jenis penelitian yang cocok 
digunakan untuk menggambarkan keadaan populasi yang luas berdasarkan data sampel, menguji 
hipotesis baik hipotesis deskriptif, komparatif, asosiatif, komparatif-asosiatif dan struktural. 
Analisis data menggunakan statistik, baik statistik deskriptif maupun inferensial. Statistik 
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inferensial meliputi statistik parametris dan nonparametris. Statistik inferensial seperti uji-t dan 
analisis varians digunakan apabila data penelitian diperoleh dari sampel yang diambil secara 
random. Bila data tidak dari sampel random, maka tidak digunakan statistik inferensial, dan hanya 
statistik deskriptif saja 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Uji Validitas  

 
Berdasarkan data pada tabel, variabel Disiplin Kerja (X1) menunjukkan nilai rhitung lebih besar 
daripada rtabel (0,2423). Hal ini berarti seluruh butir pernyataan dalam kuesioner dinyatakan 
valid. Dengan demikian, kuesioner tersebut dapat digunakan dan layak diolah sebagai data 
penelitian 

 
Berdasarkan data pada tabel, variabel Lingkungan Kerja (X2) menunjukkan nilai rhitung lebih 
besar daripada rtabel (0,2423). Hal ini berarti seluruh butir pernyataan dalam kuesioner 
dinyatakan valid. Dengan demikian, kuesioner tersebut dapat digunakan dan layak diolah sebagai 
data penelitian 
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Berdasarkan data pada tabel, variabel Kinerja Karyawan (Y) menunjukkan nilai rhitung lebih 
besar daripada rtabel (0,2423). Hal ini berarti seluruh butir pernyataan dalam kuesioner 
dinyatakan valid. Dengan demikian, kuesioner tersebut dapat digunakan dan layak diolah sebagai 
data penelitian 
 
Uji Reabilitas  

 

 

 
Berdasarkan hasil uji pada tabel 4.13, 4.14, dan 4.15, diperoleh nilai rcronbach untuk variabel 
Disiplin Kerja (X1) sebesar 0,950, variabel Lingkungan Kerja (X2) sebesar 0,944, serta variabel 
Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,957. Mengacu pada standar Cronbach Alpha sebesar 0,60, nilai 
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Cronbach Alpha seluruh variabel tersebut positif dan lebih tinggi dari batas minimum yang 
ditentukan. Dengan demikian, instrumen penelitian dinyatakan reliabel atau konsisten sesuai 
indikator yang telah ditetapkan 
 
Uji Normalitas 

 
Berdasarkan hasil uji pada tabel 4.16, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200 yang lebih besar 
dibandingkan dengan α = 0,05 (0,200 > 0,05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data 
dalam pengujian ini berdistribusi normal 
 
Uji Multikolinearitas 

 
Pada tabel 4.16 terlihat bahwa nilai Tolerance untuk variabel Disiplin Kerja (X1) sebesar 0,984 
(> 0,1) dan untuk variabel Lingkungan Kerja (X2) juga sebesar 0,984 (> 0,1). Sementara itu, nilai 
Variance Inflation Factor (VIF) pada variabel Disiplin Kerja (X1) adalah 1,016 (< 10) dan pada 
variabel Lingkungan Kerja (X2) juga sebesar 1,016 (< 10). Karena seluruh variabel memiliki nilai 
Tolerance lebih besar dari 0,1 dan VIF kurang dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa model 
regresi tidak mengalami masalah multikolinearitas 
Uji Heteroskedastisitas  
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Berdasarkan hasil uji pada tabel 4.17, diketahui bahwa pada glejser test variabel Disiplin Kerja 
(X1) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,709, sedangkan pada variabel Lingkungan Kerja (X2) 
sebesar 0,600. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
model regresi tidak mengalami masalah heteroskedastisitas. Dengan demikian, model regresi 
dinyatakan layak digunakan dalam penelitian 
Uji Autokorelasi  

 
Berdasarkan uji autokorelasi pada tabel 4.19, diperoleh nilai Durbin Watson sebesar 2,122. 
Dengan mengacu pada tabel Durbin Watson untuk n = 66 dan k = 2, didapatkan nilai dL = 1,5395 
dan dU = 1,6640, sehingga 4 – dU = 2,336. Karena nilai DW berada di antara dU dan 4 – dU 
(1,6640 < 2,122 < 2,336), maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami 
autokorelasi 
Uji Regresi Linear Berganda  

 
1. Konstanta sebesar 8,514 menunjukkan bahwa apabila variabel Disiplin Kerja (X1) dan 

Lingkungan Kerja (X2) tidak diperhitungkan, maka nilai Kinerja Karyawn (Y) adalah sebesar 
8,514 

2. Koefisien regresi Disiplin Kerja (X1) sebesar 0,438 mengindikasikan bahwa dengan asumsi 
konstanta tetap dan variabel Lingkungan Kerja (X2) tidak berubah, setiap peningkatan satu unit 
pada variabel Disiplin Kerja (X1) akan meningkatkan Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,438 poin 

3. Koefisien regresi Lingkungan Kerja (X2) sebesar 0,361 berarti bahwa dengan asumsi konstanta 
tetap dan variabel Disiplin Kerja (X1) tidak berubah, setiap kenaikan satu unit pada variabel 
Lingkungan Kerja (X2) akan meningkatkan Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,361 poin 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 
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Berdasarkan hasil uji pada tabel 4.24, diketahui bahwa nilai koefisien determinasi sebesar 0,743. 
Artinya, variabel Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja mampu menjelaskan pengaruh terhadap 
variabel Kinerja Karyawan sebesar 74,3%, sedangkan sisanya yaitu 25,7% dipengaruhi oleh 
faktor lain di luar model penelitian ini 
 
Uji Hipotesis  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.25, diperoleh nilai t hitung sebesar 7,743 yang lebih 
besar dari t tabel yaitu 1,99773 (7,743 > 1,99773). Selain itu, nilai ρ value sebesar 0,000 lebih 
kecil dari tingkat signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian, Ho ditolak dan Ha diterima, 
yang berarti Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT Mendsho 
Tangerang Selatan 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.26, diperoleh nilai t hitung sebesar 5,786 yang lebih 
besar dari t tabel yaitu 1,99773 (5,786 > 1,99773). Selain itu, nilai ρ value sebesar 0,000 lebih 
kecil dari tingkat signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian, Ho ditolak dan Ha diterima, 
yang berarti Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT 
Mendsho Tangerang Selatan 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.27, diperoleh nilai F hitung sebesar 89,619 yang lebih 
besar dari F tabel yaitu 3,143 (89,619 > 3,143). Hasil ini juga diperkuat dengan nilai ρ value 
sebesar 0,000 yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian, Ho 
ditolak dan H3 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja 
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berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Kinerja Karyawan pada PT Mendsho Tangerang 
Selatan 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, dapat diketahui bahwa disiplin kerja 
dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT Mendsho Tangerang 
Selatan. Pengaruh tersebut telah dianalisis dan diuji menggunakan model regresi, baik secara 
parsial maupun simultan, dengan kesimpulan hasil pengujian sebagai berikut: 
1. Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT Mendsho 

Tangerang Selatan dengan persamaan regresi Y = 23,082 + 0,417X2. Nilai koefisien 
determinasi sebesar 0,347 atau 34,7% menunjukkan bahwa variabel Lingkungan Kerja 
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan, sementara sisanya 65,3% dipengaruhi oleh faktor 
lain di luar model penelitian. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai t hitung sebesar 5,786 lebih 
besar dari t tabel 1,99834 (5,786 > 1,99834) dengan tingkat signifikansi 0,000 yang lebih kecil 
dari 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian, Ho ditolak dan H2 diterima. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT 
Mendsho Tangerang Selatan 

2. Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT Mendsho 
Tangerang Selatan dengan persamaan regresi Y = 23,082 + 0,417X2. Nilai koefisien 
determinasi sebesar 0,347 atau 34,7% menunjukkan bahwa variabel Lingkungan Kerja 
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan, sementara sisanya 65,3% dipengaruhi oleh faktor 
lain di luar model penelitian. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai t hitung sebesar 5,786 lebih 
besar dari t tabel 1,99834 (5,786 > 1,99834) dengan tingkat signifikansi 0,000 yang lebih kecil 
dari 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian, Ho ditolak dan H2 diterima. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada 
PT Mendsho Tangerang Selatan 

3. Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada 
PT Mendsho Tangerang Selatan dengan persamaan regresi Y = 8,514 + 0,438X1 + 0,361X2. 
Nilai koefisien determinasi sebesar 0,743 atau 74,3% menunjukkan bahwa variabel Disiplin 
Kerja dan Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan, sementara sisanya 
25,7% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Hasil uji hipotesis menunjukkan 
nilai f hitung sebesar 89,619 lebih besar dari t tabel 3,143 (89,619 > 3,143) dengan tingkat 
signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian, Ho ditolak dan 
H3 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja dan lingkungan kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Mendsho Tangerang Selatan 
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